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Abstract

The purpose of this study is to understand whether there is a partial effect of activity and capital
structure on profit growth and whether the Investment Opportunity Set (10S) can partially
moderate the relationship between activity and capital structure on profit growth. The research
was conducted on manufacturing companies listed on the IDX (Indonesia Stock Exchange). The
population consists of 197 companies. The sampling method applied is purposive sampling,
resulting in a sample of 78 companies with a total of 234 observational data. The research
methodology utilized is a quantitative approach, employing multiple linear regression analysis
and moderated regression analysis using SPSS version 25. The findings of this study reveal that
the activity ratio, proxied by total asset turnover (TATO), has a significant positive effect on profit
growth, and the capital structure, proxied by the debt to equity ratio (DER), does not affect profit
growth. The 10S, proxied by market value to book value assets (MVBVA), can moderate the
activity ratio, but it cannot moderate the capital structure.

Keywords: Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Profit Growth, Market
Value to Value Assets (MVBVA)

Abstrak

Tujuan penelitian ini guna memahami apakah ditemukan pengaruh parsial aktivitas dan struktur
modal terhadap pertumbuhan laba dan apakah Investment Opportunity Set (10S) dapat memoderasi
secara parsial hubungan antara aktivitas dan struktur modal terhadap pertumbuhan laba. Penelitian
dilaksanakan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Jumlah populasi 197 perusahaan.
Pengambilan sampel mengaplikasikan metode purposive sampling akibatnya didapatkan sampel
sebanyak 78 perusahaan dengan kuantitas data observasi sebanyak 234. Metodologi penelitian
yang diaplikasikan ialah pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan analisis regresi linier
berganda dan analisis regresi moderat melalui program SPSS versi 25. Hasil dari penelitian ini
ialah rasio aktivitas yang diproksikan dengan total asset turnover (TATO ), yang berpengaruh
positif signifikan terhadap pertumbuhan laba dan struktur modal yang diproksikan dengan det to
equity ratio (DER) tidak mempengaruhi pertumbuhan laba. 10S yang diproksikan dengan market
value to book value assets (MVBVA) karenanya dapat memoderasi rasio aktivitas, tetapi tidak
dapat memoderasi struktur modal.

Kata Kunci : Total Assest Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Pertumbuhan Laba,
Market Value to Value Assets (MVBVA)
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1. PENDAHULUAN

Analisis laba bersih perusahaan dapat digunakan sebagai penilaian
pertumbuhan dan keberhasilan suatu perusahaan. Hal tersebut dikarenakan laba
merupakan tujuan utama untuk menyediakan data perusahaan bagi pihak lain yang
satu diantaranya adalah pemegang saham, dimana nantinya informasi tersebut
dapat dijadikan investor sebagai patokan untuk melakukan investasi atau tidak.
Dengan begitu, tingkat pertumbuhan laba yang berhasil dicapai oleh perusahaan
dapat menjadi indikator keberhasilan yang dapat menarik minat para investor guna
berinvestasi dalam saham atau modal perusahaan tersebut.

Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dilihat melalui annual report, terlihat
bahwa laba bersih setiap perusahaan sektor manufaktur mengalami ketidak
stabilan laba perusahaan. Artinya perusahaan telah mengalami kenaikan dan
penurunan laba selama tiga tahun terakhir, bahkan terdapat laba perusahaan yang
negatif atau perusahaan tersebut telah mengalami kerugian.

Seperti yang dilansir dari katadata (2019) bahwa pertumbuhan ekonomi pada
kuartal 1 2019 melambat yang menyebabkan penurunan Kkinerja keuangan
beberapa perusahaaan manufaktur. Namun, perusahaan manufaktur subsector
industri rokok yang berkapitalisasi besar telah mencatatkan pertumbuhan laba tiap
- tiap sebesar 8,24% dan 24,48% terjadi pada perusahaan Gudang Garam
(GGRM) dan H.M. Sampoerna (HMSP).

Di sektor manufaktur, tepatnya dalam subsektor makanan dan minuman,
terjadi pertumbuhan laba pada perusahaan-perusahaan tersebut. Indofood Sukses
Makmur Tbk. (INDF) merekap pertumbuhan laba sebesar 13,5%, sementara
Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP) mencatatkan pertumbuhan laba senilai
10,24%.

Pada sektor manufaktur, khususnya dalam subsektor makanan dan minuman,
terjadi penurunan laba pada perusahaan-perusahaan berkapitalisasi besar.
Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. (GOOD), Mayora Indah Thk. (MYOR), dan
Unilever Indonesia Thk. (UNVR) masing-masing mengalami penurunan laba
sebesar 19,91%, 0,51%, dan 4,37%. Hal ini sejalan dengan laporan dari Badan
Pusat Statistik (BPS) berkenaan dengan pertumbuhan laba dalam sektor
manufaktur.

Fenomena yang telah dijelaskan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan laba beberapa perusahaan manufaktur telah mengalami fluktuatif.
Dimana terdapat perusahaan yang mengalami kenaikan laba namun pada tahun
berikutnya laba tersebut menurun, bahkan bisa memiliki laba yang negatif atau
perusahaan telah mengalami kerugian, begitu juga dengan sebaliknya. Beberapa
faktor memiliki potensi untuk memengaruhi pertumbuhan laba, termasuk di
antaranya adalah rasio aktivitas, struktur modal, dan 10S.
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2. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Teori Sinyal (Signaling Theory)

Pengumuman yang dikeluarkan oleh perusahaan berfungsi sebagai sinyal yang
dimanfaatkan guna membantu para pemegang saham dalam menetapkan
keputusan (Kurniawan & Aisah, 2020). Sehingga, jika perusahaan telah
melaporkan laba yang mengalami peningkatan, maka hal tersebut dijadikan
sebagai sinyal yang baik untuk investor dengan alasan perusahaan telah
memberikan tanda bahwa mereka memiliki kondisi perusahaan atau kegiatan
manajemen perusahaan yang baik. Namun jika perusahaan mengeklaim bahwa
laba yang dihasilkan telah menurun, maka kondisi tersebut dijadikan sebagai
sinyal yang buruk oleh investor karena perusahaan tersebut telah menandakan
kondisi perusahaan yang tidak baik sehingga menjadi sinyal negatif.

Pertumbuhan Laba

Seorang manajer keuangan dituntut dapat memperoleh laba yang maksimal
dengan mengelola perusahaan dengan seefektif dan seefisien mungkin (Indah,
2022). Dengan begitu pertumbuhan laba yang baik juga dapat dijadikan perusahan
sebagai pengukuran efisiensi manajemen untuk mengetahui keberhasilan suatu
perusahaan di masa mendatang yang dapat mempengaruhi pendanaan perusahaan
dan bagi calon investor yang hendak menanamkan modalnya.

Berikut adalah rumus yang dapat digunakan untuk mengevaluasi

pertumbuhan laba menurut Indrasti (2020):

(Laba Tahunt) — (Laba Tahunt — 1)
Laba Tahunt —1

Pertumbuhan Laba =

Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas ialah rasio yang memiliki kegunaan ketika mengevaluasi
efektifitas suatu perusahaan saat memanfaatkan asset yang dimilikinya dan juga
dimanfaatkan guna mengevaluasi kualitas potensi suatu perusahaan atas
pemanfaatan sumber dayanya (Tukan & Laily, 2021). Pada penelitian ini, TATO
digunakan sebagai pengukuran atau proksi untuk rasio aktivitas. TATO ialah suatu
penilaian yang dimanfaatkan untuk menilai efektivitas penggunaan keseluruhan
asset dalam menghasilkan penjualan dan untuk menilai jumlah penjualan yang
dilakukan (Nasution et al., 2022).
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Apabila TATO menghasilkan niai yang relatif tinggi, maka hal tersebut dapat
memberikan kesimpulan bahwa suatu perusahaan telah berhasil menggunakan
asetnya secara efektif dan efisien untuk menghasilkan penjualan (Rizma et al.,
2020). Hal tersebut dapat berakibat positif bagi perusahaan, yaitu semakin tinggi
tingkat pertumbuhan laba suatu perusahaan, dengan demikian kinerja keuangan
suatu perusahaan juga akan semakin baik.

Menurut peneliti terdahulu, berikut adalah rumus yang digunakan untuk
menentukan rasio aktivitas (Indrasti, 2020):

Penjualan (Sales)
Total Aktiva (Total Asset)

Total Asset Turnover =

Struktur Modal

Struktur modal adalah salah satu aspek keuangan yang dinilai dengan
membandingkan antara ekuitas, liabilitas jangka panjang, dan liabilitas jangka
pendek saat perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya. (Mamangkay et al.,
2021). Salah satu proksi yang dikaji untuk penelitian ini ialah DER. Hutang yang
berasal dari sumber luar dan dengan kemampuan perusahaan yang diidentifikasi
melalui ekuitas merupakan suatu kegunaan DER (Fatihah & Triyonowati, 2018).

DER menghasilkan nilai yang relatif tinggi maka dapat dikatakan bahwa
operasional suatu perusahaan banyak didanai dengan pinjaman atau hutang
(Rahayu & Sitohang, 2019). Sebagai hasilnya, bisa ditafsirkan bahwa perusahaan
yang memiliki proprosi pinjaman yang cukup tinggi memunginkan berdampak
negatif. Pengaruh tersebut yaitu dapat menyurutkan keinginan investor untuk
mengadakan investasi di suatu perusahaan karna investor tidak menginginkan
risiko besar pada dirinya. Selain itu, perusahaan dapat diambil alih oleh kreditur.

Berdasarkan peneliti terdahulu, rumus yang digunakan untuk menentukan
struktur modal yaitu (Anggrainy & Priyadi, 2019):

Total Liabilitas

Debt to Equity Ratio = Total Ekuitas

Investment Opportunity Set (10S)

IOS ialah sebuah peluang bagi perusahaan dalam menanamkan modal
perusahaan yang dapat mempengaruhi asset perusahaan (Widmasari et al., 2019).
Dalam penelitian ini, fokus diberikan pada proksi harga (pricebased proxies).
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Kegunaannya ialah untuk menilai prospek kemajuan perusahaan atas keseluruhan
asset yang dimiliki oleh perusahaan dalam menjalankan bisnisnya (Yuliza, 2020).

Jika 10S diproksikan dengan MVBVA menghasilkan nilai yang tinggi, bisa
disimpulkan bahwa perusahaan tersebut telah mempunyai peluang kesempatan
pertumbuhan yang tinggi (Chasanah et al., 2017). Dari sini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa ketika nilai yang dihasilkan cenderung tinggi, hal ini
kemungkinan akan membawa dampak positif bagi perusahaan. Ini tercermin
dalam peningkatan potensi laba perusahaan mendatang. Dengan meningkatnya
laba akan memberikan respon yang lebih besar kepada pasar, selain itu harga
pasar perusahaan juga semakain bertambah besar.

Berikut rumus yang digunakan untuk menilai 10S menggunakan MVBVA
menurut Al-Vionita & Asyik (2020):

Total Asset — Total Ekuitas + (Saham Berdar X Closing Price)

MVBVA =
Total Asset

Hipotesis

1. H1 : Rasio aktivitas berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba

2. H2 : Struktur modal berpengaruh negative terhadap pertumbuhan laba
3. H3:10S memoderasi rasio aktivitas terhadap petumbuhan laba

4. H4 : 10S memoderasi struktur modal terhadap petumbuhan laba

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan metodologi yang dikaji dalam penelitian ini ialah kuantitatif
dalam pengumpulan dan mengananlisis data. Penelitian yang dikaji ini melibatkan
seluruh perusahaan manufaktur BEI pada periode 2019 — 2021, yaitu berjumlah
197 perusahaan. Sampel sebanyak 234 diperoleh berdasarkan karakteristik sampel
yang meliputi 78 perusahaan telah memenubhi kriteria.

Metode purposive sampling ialah metode dalam penelitian ini yang
diaplikasikan sebagai pemilihan sampel dengan menerapkan kriteria tertentu yang
didasarkan atas tujuan penelitian. Karakteristik berikut diterapkan guna memilih
sampel penelitian ini:

a. Perusahaan manufaktur yang tidak menyampaikan data secara lengkap selama

periode 2019 — 2021.

b. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki laba positif secara berturut turut

selama periode 2019 — 2021.

c. Perusahaan manfaktur yang tidak menyajikan annual report dalam mata uang

Rupiah.
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d. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan annual report berturut-turut
periode 2019 — 2021
e. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2019 — 2021.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maximum Mean S.td'.
Deviation
Aktivitas 169 0,008 2,240 0,93371 | 0,410865
Struktur Modal 169 0,004 1,947 0,64124 | 0,434292
Pertumbuhan Laba | 169 -0,970 1,326 0,07566 | 0,498591
10S 169 0,363 3,967 1,49640 | 0,902786
Valid N (listwise) 169

Sumber: Data diolah, 2023
Tabel 1 menyajikan output pada variabel rasio aktivitas memiliki nilai
minimum 0,008, nilai maksimum 2,240, dan rata-rata 0,93371. Variabel struktur
modal memiliki nilai minimum 0,004, nilai maksimum 1,947, dan rata-rata
0,64124. Variabel pertumbuhan laba memiliki nilai minimum -0,970, nilai
maksimum 1,326, dan rata-rata 0,07566. Sedangkan variabel 10S memiliki nilai
minimum 0,363, nilai maksimum 3,867, dan rata-rata 1,49640.

Uji Normalitas

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 169
Normal Parameters Mean — 0,0000000
Std. Deviation 0,48895336

Absolute 0,067

Negative -0,035

Test Statistic 0,067
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,065

Sumber: Data diolah, 2023
Tabel 2 menunjukkan hasil asymp.sig (2-tailed) senilai 0,065 > dari taraf
signifikansi yang ditetapkan (0,05). Layak diasumsikan bahwa model penelitian
memiliki distribusi data residual yang normal.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Variabel Statistics Keputusan
Tolerance VIF
Aktivitas 0,952 1,051 | Tidak terjadi multikolinearitas
Struktur Modal 0,986 1,014 | Tidak terjadi multikolinearitas
10S 0,841 1,063 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 3 mengindikasikan nilai toleransi untuk tiap - tiap variabel independen
adalah > 0,10 dan nilai VIF < 10. Bisa ditafsirkan bahwa dalam penelitian ini
tidak terdeteksi korelasi yang signifikan antara variabel independen atau adanya
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4 Hasil Uji Glejser

Variabel Sig. Keputusan
(constanta) 0,000
Aktivitas 0,431 | Tidak terdapat heteroskedastisitas
Struktur Modal 0,296 | Tidak terdapat heteroskedastisitas
10S 0,307 | Tidak terdapat heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 4 menyatakan bahwa setiap variabel mengandung nilai signifikansi >
0,05. Layak diasumsikan bahwa model regresi tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Std Err.‘or of the Durbin - Watson Keputusan
Estimate
1 0,493378 2,145 Tidak terjadi
autokorelasi

Sumber: Data diolah, 2023
Tabel 5 menyatakan nilai Durbin-Watson (DW) 2,145. Dalam pengujian ini,
nilai dL dan dU dapat ditemukan melalui tabel statistik DW dengan menggunakan
n = 169 dan k = 3, hingga didapatkan nilai dL = 1,7124 dan dU = 1,7846. Dari
hasil tersebut, dapat dianalisis bahwa nilai DW > dU dan juga > dL. Dalam
kriteria untuk tidak adanya autokorelasi, terdapat kondisi bahwa dU < DW < 4 —

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2023

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI

S I I\/I B A MANAJEMEN BISNIS DAN

AKUNTANSI S
dU. Demikianlah diasumsikan bahwa model regresi ini tidak menunjukkan adanya
autokorelasi positif begitu juga negatif.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -0,061 0,112
Aktivitas 0,208 0,093 0,172
Struktur Modal -0,090 0,088 -0,078

Sumber: Data diolah, 2023
Y =-0,061 + 0,208 aktivitas — 0,090 struktur modal + 0,112

Dari rumusan persamaan regresi tersebut, mampu disimpulkan sebagai berikut:

a.

Jika nilai rasio aktivitas dan struktur modal (variabel independen) adalah 0,
maka pertumbuhan laba (variabel dependen) memiliki nilai -0,061. Dengan
kata lain, jika tidak terdapat pengaruh dari variabel independen, sehingga
pertumbuhan laba akan mencapai nilai -0,061.

Setiap peningkatan satu satuan dalam rasio aktivitas akan menyebabkan
peningkatan sebesar 0,208 satuan dalam pertumbuhan laba. Sebaliknya, jika
rasio aktivitas mengalami penurunan satu satuan, sehingga pertumbuhan laba
juga akan menanggung penurunan sebesar 0,208 satuan.

Jika struktur modal menghadapi penurunan satu satuan, akibatnya akan terjadi
peningkatan 0,090 satuan dalam pertumbuhan laba. Sebaliknya, jika struktur
modal meningkat satu satuan, sehingga pertumbuhan laba akan menanggung
penurunan sebesar 0,090 satuan.

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Tabel 7 Hasil Uji MRA

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) -0.347 0,208
Aktivitas 0,467 0,186 0,385
Struktur Modal -0,110 0,184 -0,096
10S 0,207 0,128 0,375
Aktivitas*I10S -0,183 0,109 -0,473
SM*I0S 0,019 0,124 0,029

Sumber: Data diolah, 2023
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Y =-0,347+0,467AKT-0,110SM +0,20710S-0,183AKT*I0S+0,019SM*10S+0,208

Hasil yang didapat dari persamaan MRA ialah :

a.

Jika semua variabel independen memiliki nilai nol, sehingga nilai
pertumbuhan laba akan menghasilkan nilai positif sebesar 0,347.

Setiap peningkatan satu satuan dalam rasio aktivitas akan mengakibatkan
peningkatan pertumbuhan laba sebesar 0,467 satuan. Melainkan setiap
penurunan satu satuan dalam rasio aktivitas akan menyebabkan penurunan
pertumbuhan laba sebesar 0,467 satuan.

Setiap peningkatan satu satuan dalam struktur modal akan mengakibatkan
penurunan pertumbuhan laba sebesar 0,110 satuan. Melainkan setiap
penurunan satu satuan dalam struktur modal akan menyebabkan peningkatan
pertumbuhan laba sebesar 0,110 satuan.

Setiap peningkatan satu satuan dalam I0S akan mengakibatkan peningkatan
pertumbuhan laba sebesar 0,207 satuan. Melainkan setiap penurunan satu
satuan dalam IOS akan menyebabkan penurunan pertumbuhan laba sebesar
0,207 satuan.

Setiap peningkatan satu satuan dalam moderasi 10S dengan variabel rasio
aktivitas akan memicu penurunan pertumbuhan laba mencapai 0,183 satuan.
Begitu juga dengan sebaliknya, bilamana setiap penurunan satu satuan dalam
moderasi 10S dengan variabel rasio aktivitas akan memicu peningkatan
pertumbuhan laba sebesar 0,183 satuan.

Setiap peningkatan satu satuan dalam moderasi 10S dengan variabel struktur
modal akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan laba mencapai 0,019
satuan. Begitu juga dengan sebaliknya, bilamana setiap penurunan satu satuan
dalam moderasi 10S dengan variabel struktur modal akan memicu penurunan
pertumbuhan laba sebesar 0,019 satuan.

Uji T Regresi Linier Berganda

Tabel 8 Hasil Uji T Regresi Linier Berganda

Variabel T Sig.
(Constant) -0,550 0,583
Aktivitas 2,250 0,026
Struktur Modal -1,023 0,308

Sumber: Data diolah, 2023
Tabel 8 menampilkan output uji t dalam analisis regresi linier berganda.

Keputusan yang diambil dalam uji t melandaskan pada taraf kepercayaan 95%
atau taraf signifikansi alpha = 0,05. Oleh karena itu, penjelasan hasil yang tertera
dalam uji t tersebut ialah sebagai berikut:
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a. Nilai t hitung untuk variabel rasio aktivitas (X1) yang diproksikan dengan
TATO adalah 2,250, dengan arah positif. Nilai t tabel yang terdapat pada tiaraf
signifikansi 0,05 adalah 1,97425. Selain itu, taraf signifikansi senilai 0,026 <
0,05. Oleh karenanya dapat diinterpretasikan bahwa variabel rasio aktivitas
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Karenanya, hipotesis alternatif (H1) diterima.

b. Nilai t hitung untuk variabel struktur modal (X2) yang diproksikan dengan
DER ialah -1,023, dengan arah negatif. Nilai t tabel yang terdapat pada tingkat
signifikansi 0,05 adalah 1,97425. Selain itu, tingkat signifikansi senilai 0,308
> 0,05. Oleh karenanya dapat diinterpretasikan bahwa variabel struktur modal
tidak memiliki pengaruh secara signifikan dan arah pengaruhnya adalah
negatif. Oleh sebab itu, hipotesis alternatif (H2) ditolak.

Uji t MRA
Tabel 9 Hasil Uji T MRA
Variabel T Sig.
(Constant) -1,669 0,097
Aktivitas 2,507 0,013
Struktur Modal -0,598 0,551
10S 1,625 0,106
Aktivitas*I0S -1,679 0,095
SM*10S 0,155 0,877

Sumber: Data diolah, 2023
Tabel 9 menyatakan output uji t MRA yang dapat diartikan sebagai
berikut:

a. Variabel aktivitas dengan 10S sebagai pemoderasi membuktikan nilai t hitung
senilai -1,679, melalui tingkat signifikansi 5% maka 0,095 > 0,05. Faktor
tersebut mengungkapkan jika variabel aktivitas tidak memiliki pengaruh
signifikan pada pertumbuhan laba ketika 10S digunakan sebagai pemoderasi.
Namun ketika dinilai menggunakan tingkat signifikansi 10% maka 0,095 <
0,10, hal tersbeut menegaskan bahwa variabel aktivitas memiliki pengaruh
signifikan pada pertumbuhan laba ketika 10S digunakan sebagai pemoderasi.
Oleh sebab itu, dapat diinterpretasikan bahwa I0S yang diukur dengan tingkat
signifikansi 10% berperan sebagai pemoderator dalam hubungan antara
aktivitas dan pertumbuhan laba. sehingga, hipotesis alternatif (H3) diterima.

b. Variabel struktur modal dengan IOS sebagai pemoderasi membuktikan nilai t
hitung senilai 0,155, melalui taraf signifikansi 0,877 > 0,05. Hal tersebut
menyatakan variabel struktur modal tidak memiliki pengaruh signifikan bagi
pertumbuhan laba ketika 10S digunakan sebagai pemoderasi. Oleh sebab itu,
dapat diinterpretasikan bahwa IOS tidak berperan sebagai pemoderator dalam
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hubungan antara struktur modal dan pertumbuhan laba. Sehingga, hipotesis
alternatif (Ha4) ditolak.

Koefisien Determinasi R2

Tabel 10 Hasil Uji R?

Model R R Square Adjusted R Std. Erll‘or of the
Square Estimate
1 0,196 0,038 0,021 0,493378

Sumber: Data diolah, 2023

Tabel 11 mengidentifikasi hasil koefisien determinasi (R?) ialah 0,038. Yang

berarti, sebesar 3,8% variasi pada variabel pertumbuhan laba dapat didefinisikan
dengan variabel aktivitas dan struktur modal. Sisanya, yaitu 96,2% (100% -
3,8%), dipengaruhi faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil dari analisis data yang diperoleh apabila dirangkum sebagai berikut:

a. Variabel rasio aktivitas yang diproksikan menggunakan TATO
mengindikasikan dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam rentang waktu 2019-
2021.

b. Variabel struktur modal yang diukur dengan DER tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI dalam periode yang sama.

c. Keberadaan 10S memiliki kemampuan dalam memoderasi hubungan antara
rasio aktivitas dan pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI dalam periode 2019-2021.

d. Namun, I0S tidak memiliki peran dalam memoderasi hubungan antara

struktur modal dan pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI dalam periode yang sama.

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya:

a.

Peneliti masa depan dapat memperpanjang periode pengamatan dan
meningkatkan ukuran sampel, misalnya dengan menyertakan annual report
yang dilaporkan dalam mata uang dolar.

Disarankan untuk mengembangkan kerangka variabel dengan menambahkan
faktor-faktor lain yang mungkin memberkan pengaruh bagi pertumbuhan
laba, selain variabel yang telah digunakan.
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c. Untuk mendapatkan perspektif yang berbeda, peneliti selanjutnya bisa
mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi yang berbeda, sehingga
hasil penelitian memiliki variasi yang berbeda dan dapat dibandingkan.
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